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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetshui pengaruh

bahan-bahan tambashan berupa parafin, alum, perekat PF dan
minyak tung terhadap sifat papan serat vyang terbuat dari
limbah pohon sagu yang berupa kulit kayu ssgu.

Limbah pohon sagu dipotong menjadi potongan kecil yang

selanjutnya dilakukan pembuburan /pemasaksan dengan proses
khemo-thermo-mekanis. Bubur kayu disaring dengan saringan
vang berukuran 20 dan 80 mesh. Proses pembuatan papan serat
dilakukan dengan cara basah. Penelitian dilakukan dalam dusa
bagian vaitu penelitian I (penelitian pendahuluany dan
penelitian II (penelitian lanjutan). Pada penelitian I bahan-
tambahan berupa perekat PF sebanyak 10%, parafin sebanyak

3%,

masing-masing dari berat kering tanur serat ditambahkan

dalam adonan bubur kayu. Pengempsan panas dilakukan pada suhu
180°C =selams 10 menit. Papan serat direndam dalsm minyak tung
selama 3 menit selanjutnya dioven pads suhu 170°C selams 3

jam.
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Penelitian II1 penambahan bshan berupa parafin sebanysak
alum sebanyak 2%, 3%, 4%; perekat PF sebanyak 5%, 10%,
masing - masing dari berat kering tanur serat ditam-

bahkan dalam adonan bubur kayu. Pengempaan panas
dilskukan pada suhu 180°C selamas 10 menit. Papan serst
direndam dalam minyak tung selama 3 menit dilanjutkan dengan
pemasnasan dalam oven dengan variasi suhu 200°C,225°C, 250°C,

275°C

masing-masing dilakukan selama 3 jam. Pengujian sifat

fisika dan mekaniks papan serat dilakukan dengan standar
ASTM D 1037-84 , hasil pengujian dibandingkan dengan standar
FAO/BSI. Penelitian II dilskukan dengan percobasan faktorisal
3%3x4 dengan 3 ulangan dalam rancangan acak lengkap (CRD),
uji lanjut menggunakan prosedur Tukey (HSD3}.

Hasil penelitian menunjukksn semakin besar persentase

alum akan menasikkan penyerapan air dan internal bonding paspan
serat; semakin besar persentsse perekat akan menaikkan kadar

air,

papan

penverapan air, pengembangan tebal dan internal bonding
serat; semakin tinggi suhu pengerasan minvak tung akan

menurunkan kadar sir, penyverapan air dan pengembangan tebal
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serat. Nilail pengembangan tebal papan serat kontrol

sebesar 28,5%. Pada penelitian I menunjukkan nilai
pengembangan tebal papan serat berkisar antara 0,43-3,5%.

Hasil

penelitian II menunjukkan kadar air _pspan serat

berkisar 3,43-4,48%; kerapatan 0,81-0,84 g/cm3; penyverapan

air

17,33-21.,682%; penge%bangan tebal 5,59-9,58%; internal

bonding 9,33-11,11 kg/cm®. Pads penelitian I dan I1 terdapat
peningkatan sifat ketahanan terhadap air dari papan serat.

Hasil

penelitian menunjukkan bahwa semus sifat papan serat

bahan penelitian memenuhl standar.
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